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ABSTRAK

Tekanan teman sebaya bersifat negative dan berdampak buruk terhadap ksejahteraan
psikologis yang mampu menumbuh kembangkan karakter tidak baik bagi remaja serta
mendorong perkembangan yang kurang optimal dari setiap aspek perkembangan yang ada pada
remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan korelasi antara Tekanan teman
sebaya dengan kesejahteraan psikologis pada remaja. Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan analitik korelasi Cross Sectional desain kuisioner, Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling pada semua siswa kelas X di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo
sesuai inklusi dan eksklusi dengan jumlah sampel sebanyak 38 responden. Hasil dari penelitian
ini didapatkan Tekanan teman Sebaya sebagian besar dalam kategori sedang sebanyak 15
responden (39,5%) sedangkan Kesejahteraan psikologis sebagian besar ber kategori tinggi
sebanyak 12 responden (31,6%). Hasil uji Spearmen Rank didapatkan nilai pvalue: 0.013 dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan tekanan teman sebaya dengan kesejahteraan psikologis pada
remaja di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Diharapkan remaja dapat memberikan
dukungan antar teman khususnya dukungan emosional, mengingat satu aspek ini memiliki
korelasi dengan kesejahteraan psikologis remaja. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperhatikan factor lain yang kemungkinan mempengaruhi variable kesejahteraan
psikologis.

Kata Kunci: Kesejahteraan psikologis, Tekanan teman sebaya, Remaja

ABSTRACT

Peer pressure is negative and has a negative impact on psychological well-being which
can foster bad character in adolescents and encourage less than optimal development of every
aspect of development in adolescents. The research method used a cross sectional
questionnaire design approach, the sampling technique used is total sampling on all teenagers
according to inclusion and exclusion, the number of samples was 38 respondents. The results
of this study obtained Peer Pressure in the low category as many as medium category 15
respondents (39.5%), Psychological well-being in the low category as many high category 12
respondents (31.6%). The results of the Spearmen Rank test obtained a p-value: 0.013, it can
be concluded that there is a correlation between peer pressure and psychological well-being in
adolescents at Zainul Hasan Vacational High School Genggong Probolinggo. It is expected
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that adolescents can provide support between friends, especially emotional support,
considering that this one aspect has a correlation with adolescent psychological well-being.
For further researchers, it is hoped that they can pay attention to other factors that may
influence the psychological well-being variable.

Keywords: Psychological well-being, Peer pressure, Teenager
PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Pada masa remaja terjadi perubahan secara psikologis dan fisiologis dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Perubahan psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual,
kehidupan emosi, dan kehidupan sosial. Perubahan fisiologis mencakup organ seksual yaitu
alat-alat reproduksi sudah mencapai kematangan dan mulai berfungsi dengan baik (Ryan &
Deci, 2020).

Menurut Piaget (dalam Hurlock, 2020) secara psikologis masa remaja merupakan usia
dimana individu berintegrasi dengan masyarakat. Lazimnya masa remaja dimulai pada saat
anak matang secara seksual dan berakhir sampai ia matang secara hukum. Penelitian tentang
perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja menunjukkan bahwa perilaku,
sikap dan nilai-nilai pada awal masa remaja berbeda dengan pada akhir masa remaja (Hurlock,
2022)..

World Health Organisation (WHO, 2019) menyatakan bahwa jumlah penderita
gangguan kesejahteraan psikologis di dunia sebesar 450 juta jiwa, jumlah kasus terbaru
Kesejahteraan psikologis (WHO 2020) hampir mencapai 1 miliar orang sedangkan untuk di
Indonesia sendiri menurut Kementerian Kesehatan jumlah penderita gangguan kesejahteraan
psikologis di jawa timur tahun 2019 adalah 197 ribu jiwa dan pada tahun 2020 mencapai 277
ribu sedangkan di kabupaten probolinggo saat ini diperkirakan ada kurang lebih 1402 jiwa
psikologisnya terganggu (KEMENKES 2020)

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 26 mei 2024, di SMK zainul hasan
genggong dengan menggunakan metode kuesioner kepada 10 siswa. didapatkan data 4 siswa
(40%) mengalami kesejahteraan psikologis rendah, mengatakan terkadang emosinya tidak
terkontrol dengan baik,menjadi mudah marah dan mudah tersinggung pada teman, orang
tua,guru dan saudara, maka saat menghadapi permasalahan yang sulit akan lebih mudah
mengalami depresi. Apabila kondisi tersebut ditemui pada siswa maka dapat dinyatakan bahwa
siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran dan kurang bahagia di sekolah,
sedangkan 3 siswa (30%) mengalami kesejahteraan psikologis sedang dan yang mengalami
kesejahteraan psikologis tinggi sebanyak 3 siswa (30%) artinya siswa tersebut dapat
menghadapi gangguan yang berasal dari permasalahan yang dialami.

Data dengan Tekanan teman sebaya didapatkan 8 siswa (80%) mengalami tekanan
teman sebaya tinggi karena kurang bisa menjadi dirinya sendiri dan apa yang dilakukannya
harus menyesuaikan dengan teman-temannya. Pada aspek mampu mengekspresikan perasaan
jujur dan nyaman, siswa mengatakan tidak dapat mengutarakan perasaan dirinya kepada teman
karena takut menyinggung perasaan temannya dan takut ditolak dari lingkungan
pertemanannya. siswa mengaku susah untuk menolak ajakan teman apabila diajak melakukan
suatu kegiatan walapun kegiatan tersebut cenderung kurang disenanginya. Siswa kurang dapat
mengungkapkan pemikirannya, keinginannya dan perasaannya dengan berani terhadap siswa
lainnya sehingga melakukan pelanggaran peraturan sekolah seperti membolos bersama dan
merokok bersama dikamar mandi ataupun dikantin dan menolak untuk berteman. dan 2 siswa
(20%) mengalami tekanan teman sebaya rendah menyatakan bahwa mereka termasuk orang
yang tidak mengerjakan tugas dengan alasan lupa, sedangkan jika dihadapkan dengan masalah
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yang sulit, mereka mudah berputus asa dan menyalahkan dirinya. Dia dapat menerima dirinya
tergantung dengan situasi dan kondisi (Djatmikol, 2023).

Kesejahteraan  psikologis yang buruk seperti  mudah marah, mudah
tersinggung,emosinya tidak terkontrol,memiliki motivasi belajar rendah dengan permasalahan
sering membolos pelajaran, tertidur di dalam kelas, keluarga yang broken home, ekonomi
rendah serta siswa yang mengikuti organisasi beladiri yang memiliki dampak buruk bagi siswa
seperti berkelahi. Apabia masalah tersebut tidak segera di tangani maka dapat membawa
dampak negatif pada kesehatan fisik remaja, dapat menyebabkan perkembangan gangguan
psikologis dan Akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran sehingga siswa kurang Bahagia
di sekolah (Djatmikol, 2023).

Pada masa remaja hubungan dengan teman meningkat secara drastis sehingga remaja
menghabiskan Sebagian besar waktunya Bersama teman- teman sebayanya (Suharnordtn,
2020). Dari uraian yang telah dijelaskan tekanan teman sebaya bersifat negative dan berdampak
buruk terhadap ksejahteraan psikologis yang mampu menumbuh kembangkan karakter tidak
baik bagi remaja serta mendorong perkembangan yang kurang optimal dari setiap aspek
perkembangan yang ada pada remaja.

Sesuai dengan faktor tekanan teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologi akan
berdampak sebaliknya ketika pengaruh tekanan teman sebaya di sekolahnya baik dan nyaman
maka akan berpengaruh dengan psikologis belajar.(Mawardah & Adiyanti, 2023.) orang yang
memiliki kebiasaan kesejahteraan psikologis yang baik maka tekanan teman akan sulit
mempengaruhinya. Hal tersebut dibahas dalam penelitian (Haidar & Apsari, 2020).

Berdasarkan hasil identifikasi masalah ditemukan dua masalah utama yang dihadapi
yaitu tekanan teman sebaya dan kurangnya kesejahteraan psikologis Berdasarkan uraian di atas
peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang “hubungan tekanan teman sebaya
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja di SMK zainul hasan genggogng”

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan analitik korelasi Cross Sectional desain
kuisioner, Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling pada semua siswa kelas X di
SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo sesuai inklusi dan eksklusi dengan jumlah sampel
sebanyak 38 responden.

HASIL PENELITIAN
Data Umum

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Krakteristik Responden Berdasarkan Usia remaja di SMK
Zainul Hasan Genggong Probolinggo Pada Bulan Juli 2024.

No Usia Frekuensi Presentase (%0)
1 16 Thn 29 76,3
2 17 thn 9 23,6
Jumlah 38 100.0

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Juli 2024
Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan kelompok usia terbanyak pada responden rejama

usia 16 tahun sebanyak 29 responden (76,3%) ,dan kelompok usia paling sedikit usia 17 tahun
sebanyak 9 responden (23,6%).
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Krakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin Pada
Responden remaja di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo Pada Bulan Juli 2024.

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki laki 20 52.6
2 Perempuan 18 474
Jumlah 38 100.0

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Juli 2024
Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan jenis kelamin pada responden remaja Laki-Laki
sebanyak 20 responden (52,6%), dan jenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 18 responden
(47,4%).

Data khusus

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan tekanan teman sebaya di SMK Zainul
Hasan Genggong Probolinggo Pada Bulan Juli 2024.

No Tekanan teman Frekuensi Presentase %
sebaya
1 Rendah 14 36.8
2 Sedang 15 395
3 Tinggi 9 23.7
Jumlah 38 100.0

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Juli 2024

Berdasarkan tabel 3 didapatkan tekanan teman sebaya rendah sebanyak 14 responden
(36.8%), tekanan teman sebaya sedang 15 responden (39.5%), sedanan tekanan teman sebaya
yang tinggi sebanyak 9 respondne (23.7%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden kesejahteraan pikologis di SMK Zainul Hasan
Genggong Probolinggo Pada Bulan Juli 2024.

No Kesejahteraan Frekuensi Presentase%o
psikologis
1 sangat rendah 11 28.9
2 Rendah 9 23.7
3 Sedang 6 15.8
4 Tinggi 12 31.6
5 Sangat tinggi 0 0
Total 38 100

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Juli 2024
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Berdasarkan tabel 4 didapatkan kesejateraan psikososial sangat rendah sebanyak 11
responden (28.9%), sedangkan kesejahteraan psikologis rendah 9 responden (23.7%),
sedangkan kesejahteraan psikologis tsedang 6 responden (15.8%), sedangkan kesejahteraan
psikologis tinggi 12 responden (31,6%).

Tabel 5 Tabel Silang Berdasarkan Tekanan Teman Sebaya Dengan Kesejahteraan Psiklogis
Pada Remaja Di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo pada bulan juli 2024.

Kesejahteraan psikologis

sangat Sangat
rendah rendah Sedang tinggi tinggi Total
Tekanan Rendah 1 3 2 8 0 14
teman Sedang 6 4 3 2 0 15
sebaya Tinggi 4 2 1 2 0 9
Total 11 9 6 12 0 38

Berdasarkan penelitian ini yang diperoleh pada table 5 didapatkan tekanan teman sebaya
rendah sebanyak 14 responden dengan kesejahteraan psikologis sangat rendah 1 responden,
rendah 3 responden sedang 2 responden, tinggi 8 responden dan sangat tinggi 0. Sedangkan
tekanan teman sebaya sedang sebanyak 15 responden dengan kesejahtraan pskologis rendah 6
responden, rendah 4 responden sedang 3 responden, tinggi 2, dan sangat tinggi O responden .
tekanan teman sebaya tinggi sebanyak 9 responden dengan kesejahtraan pskologis rendah 4
responden, rendah 2 responden sedang 1 responden, tinggi 2 dan sangat tingi O responden.
Berdasrkan table didapatkan hasil Hubungan Tekanan Teman Sebaya Dengan Kesejahteraan
Psiklogis Pada Remaja Di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo.

Analisis data
Tabel 6 Tabel Analisa Data Berdasarkan Hubungan Tekanan Teman Sebaya Dengan
Kesejahteraan Psiklogis Pada Remaja Di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo pada
bulan juli 2024.

Tekanan  Kesejahtera
teman an
sebaya psikologis
Spearm Tekanan teman Corre!a'_[ion 1.000 - 400"
an's rho sebaya Coefficient
Sig. (2-tailed) . .013
N 38 38
Kesejahteraan Correlation N
psikojlogis Coefficient -400 1.000
Sig. (2-tailed) 013 .
N 38 38|

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Juli 2024

Berdasarkan penelitian ini yang diperoleh pada table 5 didapatkan hasil Tekanan Teman
Sebaya Dengan Kesejahteraan Psiklogis Pada Remaja Di SMK Zainul Hasan Genggong
Probolinggo menggunakan Analisa sperman rank dengan tingkat signifikan nilai p value<
0.013 sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada Hubungan Tekanan
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Teman Sebaya Dengan Kesejahteraan Psiklogis Pada Remaja Di SMK Zainul Hasan Genggong
PEMBAHASAN

Mengidentifikasi Tekanan Teman Sebaya Di SMK Zainul Hasan Genggong.

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan jumlah responden sebanyak 38 orang dengan mayoritas
tekanan teman sebaya katagori rendah sebanyak 14 responden (36.8%), tekanan teman sebaya
sedang 15 responden (39.5%), sedanan tekanan teman sebaya yang tinggi sebanyak 9
respondne (23.7%).

Tekanan teman sebaya bisa diartikan sebagai perasaan dimana seseorang harus melakukan
hal yang sama seperti orang lain pada usia dan kelompok sosial tertentu agar disukai atau
dihargai. Peer presure bisa memberikan pengaruh yang kuat dalam suatu kelompok, dimana
anggotanya akan berperilaku seperti yang lain nya, sering dengan bertambahnya usia dan
semakin meningkatnya tingkat akademik, remaja sering kali menghadapi tekanan dari teman
sebaya. Kadang seorang remaja bisa melakukan apa pun agar tidak di kucilkan, tidak di
pandang rendah ataupun ditolak. Padahal perilaku tersebut bertentangan dengan karakternya,
tidak sesuai dengan nilai - nilai atau pun nasihat orang tua. ( Liana 2020).

Menurut Fernandez (2019) Tekanan teman sebaya dapat mempengaruhi integritas
akademik di kalangan remaja, ditemukan bahwa tekanan teman sebaya sangat memengaruhi
pelanggaran akademik. Kemungkinan untuk melakukan ketidakjujuran akademik meningkat
ketika teman sebayanya juga mencontek, ini menunjukkan bagaimana teman sebaya dapat
memiliki pengaruh penting pada perilaku siswa seperti mencontek. Hal ini sejalan dengan
peneitian ini, yang menyatakan bahwa tekanan teman sebaya merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku kecurangan akdemik. tekanan teman sebaya merupakan dorongan atau
tekanan dari teman sebaya untuk melakukan suatu tindakan yang dapat merugikan dirinya dan
orang lain, seperti menyontek, mencuri dan beberapa tindakan lainnya yang tidak sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku.

Tekanan teman sebaya berpengaruh ketika kelompok sebaya atau individu mendorong
orang lain untuk mengubah nilai-nilai yang ada dalam diri mereka, atau perilaku yang sesuai
kenyamanan orang lain. Tekanan teman sebaya bisa mendatangkan hal yang positif mau pun
hal yang negatif, tergantung dari lingkungan pergaulan remaja. Tekanan teman sebaya tidak
hanya didapatkan dari kelompok namun bisa terjadi secara individu, tekanan dari individu tidak
lebih berat dari pada tekanan dari kelompok. Baik secara individu maupun kelompok tekanan
teman sebaya akan membawa pengaruh buruk dalam kehidupan, tekanan teman sebaya bisa
bersifat positif dan negatif tergatung bagaimana individu menempatkan dirinya. Tekanan
teman sebaya juga dapat berpengaruh didalam ketidakjujuran akademik, karena dikehidupan
ini mereka cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman sebayanya.

Dari uraian yang telah dijelaskan tekanan teman sebaya bersifat negative dan berdampak
buruk terhadap ksejahteraan psikologis yang mampu menumbuh kembangkan karakter tidak
baik bagi remaja serta mendorong perkembangan yang kurang optimal dari setiap aspek
perkembangan yang ada pada remaja.

Mengidentifikasi kesejahteraan psikologis Di SMK Zainul Hasan Genggong.

Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan jumlah responden sebanyak 38 orang dengan mayoritas
kesejahteraan psikologis kategori sangat rendah sebanyak 11 responden (28.9%), sedangkan
kesejahteraan psikologis rendah 9 responden (23.7%), sedangkan kesejahteraan psikologis
sedang 6 responden (15.8%), sedangkan kesejahteraan psikologis tinggi 13 responden (31,6%).
Kesejahteraan psikologis smerupakan perasaan-perasaan seseorang mengenai aktivitas hidup
sehari-hari.

Menurut Hartati, N dkk (2021) kesejahteraan Psikologis merupakan istilah yang digunakan
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untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi
psikologis positif (positive psychological functioning). Kesejahteraan psikologis dapat
diartikan sebagai sebuah paham yang berkorelasi dengan hal-hal yang dirasakan oleh individu
terkait kegiatan yang dilakukan dalam kehidupannya, selain itu juga merujuk pada manifestasi
perasaan pribadi individu terkait yang ia rasakan (Ryff, 1989; Halim & Dariyo, 2016).
Sedangkan menurut Batubara (2022), kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai manusia
yang mempunyai sikap positif dalam melihat dirinya dan individu lain. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah wujud dari apa yang dirasakan seseorang
dalam memandang dirinya serta orang lain

Terpenuhinya kebutuhan seseorang dari kebutuhan yang bersifat paling dasar hingga
kebutuhan yang paling tinggi adalah salah satu hal mendasar yang mampu membuat seseorang
merasakan kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan dambaan setiap manusia dalam hidupnya.
Kesejahteraan dapat dikatakan sebagai suatu kondisi ketika seluruh kebutuhan manusia
terpenuhi. Seseorang dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis ketika dapat berfungsi
positif secara psikologis (Dewanto, 2019).

Begitu juga dengan seorang remaja. Remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis dapat
berfungsi secara positif begitupun sebaliknya remaja dengan fungsi negatif secara psikologis
akan membuat remaja tidak mampu menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik bahkan
lalai dalam menjalankan fungsinya sebagai seorang remaja pelajar (Dewi, 2020).

Berdasarkan uraian diatas , peneliti berpendapat bahwa kesejahteraan psikologis Remaja
yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi dan lebih puas dengan
kehidupannya cenderung tidak mengalami tekanan teman sebaya. merupakan salah satu
indikator penting dalam remaja dengan memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan
orang lain dapat membuat keputusan dan mengatur tingkah lakunya sendiri, serta dapat
menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki
tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta berusaha mengekspolirasi dan
mengembangkan dirinya.

Menganalisis Tekanan Teman Sebaya dengan Kesejahteraan psikologis pada remaja
Di SMK Zainul Hasan Genggong.

Dari hasil penelitain didapatkan ada Hubungan Tekanan Teman Sebaya Dengan
Kesejahteraan Psiklogis Pada Remaja Di SMK Zainul Hasan Genggong Probolinggo tingkat
signifikan nilai p value< 0.013 sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada
Hubungan Tekanan Teman Sebaya Dengan Kesejahteraan Psiklogis Pada Remaja Di SMK
Zainul Hasan Genggong.

Pada masa remaja hubungan dengan teman meningkat secara drastis sehingga remaja
menghabiskan Sebagian besar waktunya Bersama teman- teman sebayanya (Suharnordtn,
2020).

Tekanan teman sebaya bisa memberikan pengaruh yang kuat dalam suatu kelompok,
dimana anggotanya akan berperilaku seperti yang lain nya, sering dengan bertambahnya usia
dan semakin meningkatnya tingkat akademik, remaja sering kali menghadapi tekanan dari
teman sebaya. Kadang seorang remaja bisa melakukan apa pun agar tidak di kucilkan, tidak di
pandang rendah ataupun ditolak. Padahal perilaku tersebut bertentangan dengan karakternya,
tidak sesuai dengan nilai - nilai atau pun nasihat orang tua. ( Liana 2020).

Kesejahteraan  psikologis yang buruk seperti mudah marah, mudah
tersinggung,emosinya tidak terkontrol,memiliki motivasi belajar rendah dengan permasalahan
sering membolos pelajaran, tertidur di dalam kelas, keluarga yang broken home, ekonomi
rendah serta siswa yang mengikuti organisasi beladiri yang memiliki dampak buruk bagi siswa
seperti berkelahi. Apabia masalah tersebut tidak segera di tangani maka dapat membawa
dampak negatif pada kesehatan fisik remaja, dapat menyebabkan perkembangan gangguan
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psikologis dan Akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran sehingga siswa kurang Bahagia
di sekolah (Djatmikol, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewanto (2019) Kesejahteraan seseorang
sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan. Penurunan kesehatan dan fungsi fisik seseorang
menyebabkan penurunan kesejahteraan. Selain itu, penelitian ini sejalan dengan Sujana (2020)
kesejahteraan dapat didukung oleh kesehatan fisik yang baik. Apabila kesehatan fisik berada
dalam kondisi buruk, maka akan meningkatkan perasaan sedih, patah semangat terhadap masa
depan, serta mengalami penurunan kepercayaan diri. Oleh karena itu, setiap individu
mempunyai hak untuk memperoleh kesehatan yang sama melalui perawatan yang adekuat.
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan menjelaskan beberapa faktor penting
dalam pencapaian subjective wellbeing, salah satunya adalah kesehatan psikologis (Krisnawati,
2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian Pantu, dkk (2020) menunjukan bahwa tekanan teman
sebaya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketidakjujuran akademik. Tekanan
teman sebaya memiliki pengaruh yang negatif terhadap kesehahteraan psikologis, terutama
pada remaja yang melakukan kenakalan ketika mendapatkan tekanan teman sebaya. Selain
tekanan teman sebaya yang mempengaruhi faktor dari kesejahteraan psikologis tujuan juga
menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kesejahteraan psikologis.

Seorang remaja rentan mengalami tekanan dan stres. Tuntutan akademis dan
ketidaksiapan untuk menghadapinya merupakan salah satu faktor yang dapat mengganggu
psikologis remaja. Adanya tekanan teman sebaya dan stres yang terus menerus akan
menyebabkan rendahnya kesejahteraan psikologis. Tekanan teman sebaya merupakan salah
satu proses psikologis yang dapat menjaga perilaku sehat remaja. Kesejahteraan psikologis
merupakan indikator penting dalam menilai kehidupan remaja, sedangkan tekanan teman
sebaya memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan uraian di atas , peneliti berpendapat bahwa dengan diketahuinya hubungan
antara tekanan teman sebaya dengan kesejahteraan psikologis maka dapat diketahui juga bahwa
siswa mampu dan dapat memiliki kesejahteraan psikologis namun dengan tingkatan yang
berbeda antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. Untuk itu pula diperlukan adanya tekanan
teman sebaya mendapatkan kondisi kesejahteraan psikologis yang tinggi. Tekanan teman
sebaya menjadi suatu hal yang penting pada masa remaja, karena pada waktu remaja ini banyak
waktu yang dihabiskan individu dengan teman temannya mau dilingkungan sekolah

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai
berikut: Tekanan Teman sebaya di smk zainul hasan genggong sebagian besar kategori sedang
sebanyak 15 responden (39.5%). Kesejahteraan psikologis di smk zainul hasan genggong
sebagian besar kategori tinggi sebanyak 12 responden (31,6%). Ada hubungan Tekanan teman
sebaya dengan Kesejahteraan psikologis pada remaja di SMK Zainul Hasan Genggong dengan
Tingkat signifikan nilai Pvalue : < 0.013.

Saran: Bagi Institusi Pendidikan diharapkan untuk menambah literature dalam
perpustakaan berupa ilmu tentang Teman sebaya dan kesejahteraan psikologis remaja. Bagi
profesi keperawatan diharapkan dapat memberikan asuhan keperawatan pada remaja yang
mengalami tekanan teman sebaya dan kesejahteraan psikologis. Bagi lahan penelitian dapat
memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pelayanan Kesehatan dan proses
kesejahteraan psikologis pada remaja. Bagi responden diharapkan untuk meningkatkan
dukungan teman sebaya khususnya dalam hal dukungan emosional. Mengingat satu aspek ini
masih kurang memiliki korelasi dengan kesejahteraan psikologis remaja. Sebagai tugas akhir
untuk mendapatkan gelar sarjana dan menambah pemahaman akan pentingnya kesejahteraan
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psikologis bagi remaja. Bagi peneliti selanjutnya Diharapkan remaja dapat memberikan
dukungan antar teman khususnya dukungan emosional, mengingat satu aspek ini memiliki
korelasi dengan kesejahteraan psikologis remaja,dan memperhatikan factor factor lain yang
memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi variable kesejahteraan psikologis dan diharapkan
dapat memperbarui referensi yang terbaru.
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